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Abstrak

Penelittan yang berjudul * Eksplorasi dan Identifikosi Plasma ouifuh Padi di
Kabupaten Pasaman Sumalera Baral” Telah dilaksanakan di Kecamatan Simpat
dan Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman darl bulan Juli sampei November
2006. Tujuan penelitian adalah mencari, mengumpulkan dan mengidentifikasi
plasma nutfah padi yang ditemukan &1 Kecamatan Simpati, Bonjol Kabupaten
Pasaman. Manfaat dari penelitian ini adalah tersedizova kerogaman genelik
tanaman padi yang dapat dimanfaatkan dalam program pemuliaan pali.

Penelitian ini mengunakan metoda deskriptif, pengambilan sampel secara
sengaja (Purposif Sampling). Parameter pengamatan berupa identifikasi morfologi
pada batang, daun, bunga, malal, komponen hasil serla w)i kadar smilosa beras,
dari data tersebut dianalisis kerapaman vang terdapat dismtar koltivar,

Hasil penelitian yang  dilakukan  cdiperoleh 12 kultivar vang  masih
dibudidayakan dan & kultivar yang tidak dibudidavakon. Kultivar yang i
identilikasi memiliki sifat dan bentuk morfologi yang berbeda dengan tingkat
kerngaman vang luss. Dan kadar amilosa vang dikandung berkizar dari rendah
sampal tinggl. Kultivar yang ditemukan ini dapat dijadikan koleksi plasma nutlah
padi yang dapat dimanfaatkan dalam program pemulizan  fanaman dengan
mermanbatkan sifa-sifat hatknya dalam perakitan varictas hana.
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L. PENDAHULUAN

sSumatera Barat (Sumbar) merupakan salah satu propinst di Idooesia yang,
memiliki wilavah yang tidak begitu luas dan dilewati oleh katulistiwa, Ecadaan
ini menjadikan Sumbar memiliki klim spesifik yaitu iklim hutan tropika basah
ftropical rain forest) dengan civi-cirl bujan sepanjang tahun dengan penyvebaran
vang merata. Kondisi tklim yang demikian memungkinkan Sumbar menyimpan
sumber kerngaman yang eksotk dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Salah satu
plasma nutfah yang banyak ditemukan didacrah ini adalah tanaman padi, baik
padi sawah maupun padi gopo dan padi pasang surut rawa,

Padi merupakan sumber makanan pokok lebih dari setengal penduwduk
dunia dan merpakan penvumbang kalori terbesar dan penduduk Asia, Bagl
banpsa Tndonesia padi adalab kehidupan. Padi bukan sujs merupakan makanan
pokok bagi sebagian besar penduduk, tetapl padi juga berkailan eral denpan
berbagai aspek kehidupan, Akibatnya padi menjadi komoditas strategiz vang
dapat memberikan dampak yang serius pada bidang ckonomi, sosial, maupun
polilik, Sejalan dengan hal lersebul pengadaan beras nasional harus diperhatikan
gar tidak terjadi  gejolak yang tdak diinginkan. Sejalan dengan hal tersebul
pengadaan beras nasional haros diperhatikan agar tidak erjadi pejolak vang tidak
diinginkan. Impor beras tidak selale berkaitan dengan ketersediaan beras, tetapi
Indomesia masih meropakan importie beras terbesar di dunia. Komsumsi beras
meneapal 156 kp'kapitaftahon, schingpa kebutuhan beras pasional meningkat,
i Trsal, 2004

Untuk memenubi kebutuhan beras vang terus meningkat. maka salah satu
upaya vang dilakukan pemulia tanaman untok meningkatkan produksi adalab
merakit varictas unggul baru yang memaliki produktifitas yang nyata lebih 1inggi
dart vang sudah dilepas dan sesual dengan kondisi ekosistem, sosial ekonomi serfa
preperenst masvarakat, Sejalan dengan perkembanganya kondisi sesial ekonomi
masyarskal, varietas yang dirakjtpun terus berkembang. (Biro Pusat Statistik.
206120 Perakitan varielas unggul dapat dicap melalui suatu program pemulisan
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Pada dasarnya kegiatan utama Pemuliaan tanaman meliputi tiga hal vaitu;
1) Eksplorasi, 2) seleksi dan, 3) cvaluasi. Eksplorasi adalah keginlun mencari
mengumpulkan dan mengoleksi plasma nutfsh terentu di wilavah tertentu uniuk
mengamankan darl kepunahannya. Langkah ini diperlukan guna menyelamatkan
varielas—varictas lokal dan kerabal liar yang semakin terdesak keberaduannya
akibat semakin intensifnya  pengunaan varietas—varietas unggul bara. Kepiatan
cksplorasi dilakukan di daerah sentra produksi, daerah produksi tradisional,
daerah terisalir, daerah pertanian lereng-lereng gunung, pulau terpencil, daerah
suku ash, daerah dengan sistem pertanian tradisional atau belum maju, dacrah
dimana masyarskatnys menggunakan komoditas yang hemsanghutan sebagai
makanan pokok, dacrab epidemik bama dan penyakit (Indobiogen, 20006).

Kabupaten Pasaman yang didukung oleh keragaman wilayah tofografi
memiliki syarat untuk mencan keberadaan jeniz-jenis padi lokal karena masih
menyimpan keanekammgaman plasma nutfah padi. Menurul Harlan (1992) setiap
wilavah geografi dan ekologi memiliki kultivar tersendini denpan Laabieristik
sifat-sifat penetik tertentu, Keberadaan jenis-jenis lokal vang beragam merupakan
modal bapi pemulia sebapai bahan untuk merakit dan untuk  mendapatkan
varietas-varietas unggul yang lebih baik dari sebelumnya dan disukai oleh
komsumen.  Keberadaan jenis lokal tersebut dikarapkan dapat dijadikan sehagal
sumber-sumber gen dalam perakitan dan perbaikan variatas vang sudah ada. untuk
itw diperlukan data-data mengenai kondisi varietas-varietas lokal {Pocspodarsanao,
[O88). Menurut [RRI (1991), varietas-varietas lokal tradisional dan kerabat liar
murupakan bahan {material) penting dalam koleksi dan pelestarian plasma nutfah
karena mereka diharapkan sebagai wempal penyimpan yvang bapus darl gen-pen
vang borguna.

[dentifikasi merupakan suatu kegiatan karakterisasi semus sifat yang
dimiliki ataw vang terdapat pada sumber keragaman genctik sebagai duty base
sehelum memolai reneana pemulizan tanaman,  [dentifikasi dapat dilakukan
melalu tiga cara:r 1) identifikasi  benlasarkan  morfolopi, 21 Identifikasi
berdasarkan sitologi dan, 3) Identifikasi berdazarkan pola pita DNA (molekular
(Swasti dan Tamsari, 2005],

Identilikasi sifal penting variatas padi vang bernilal ekonomis merupakan

wencirl dari variatas vang bersangkotan., Variabel vane diamat dapar herupa
| LR U Yl P



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Herdasarkan hasil eksplorasi dan identifikasi vang dilakukan diperoleh 12
kultivar padi yang masih dibudidavakan dan 8 kullivar padi vanp ridak
dibudidayvakan lagi. Kultivar-kultivar yang ditemukan tersebut masing- masinenya
memiliki sifat dan bentuk morfologi yang berbeda dan memiliki tingkol
keragaman yang luas, Kultivar ini dapat diamankan dari kepunabannnya akibat
scmakin terdesak keberadasanya dari inteosifnyn pengunaan varictas unppul
bare,dan pembuokaan lahan, Kutivar hasil cksplorasi ini dijadikan koleksi plasma
nutfuh  padi. Kultivar ini dapat  diseleksi silal-sifal  unggul berdasarkan
kenampakan morfologinya vang dijadikan letus atau akan dirilis menjadi varietas
ungeul baru (VUR).

Uptuk  kultivar  Alua  kuniang  dan Sibawanp  adalzh  kultivar yang
dibudidayakan pada areal perladangan, schingga dibarapkan memiliki potensi
tahan kekeringan dan  beraroma barum, Sedangkan untuk kultivar Pulan Batu
vang sudah memiliki ciri-ciri varjatas pnpgul berbatang sedang dan memiliki
ketuhanan hama, penyakit dan kekeringan.  Kadar amilosa pada masing-masing
kultivar termasuk tingpi yang memberikan tekstur pera sesuai dengan sclera

masyarakal Sumatra khususnya Sumatra Barat.

52 Saran

Dari ke 12 kultivar hasil eksplorasi dan identifikasi dilapangan disarankan
untuk pengupien tahap lanjut pads masing-masing koltivar dari sudut pandang
perbaikan varietas tanaman dimasa mendatang barus dapat meningkatkan kualitas
dan kuantitas hasil, Mengembimgkan soatu varietas yang mampu beradaptasi
luas. termasuk dapat mengembangkan varietas Jokal dengan lingkonpan kKhosus,
Ehususnya kullivar Pulau Batu, Rantiang Baringin dan Sibawang, Karena ke-3
kultivar ini memiliki karakter yang lebih baik, Pengujian lanjut dapat dilakukan
dengan  hibridisasi  konvensional.  mutasi.  bicteknologi  dan seleksi vang
berkelanjutan guna mendapatkan variatas ungpul vang menjadi ungpulan dacrah

khususnya Sumatra Basat.
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